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A. Tujuan Sistem Informasi 

Teknologi informasi banyak membawa perubahan dalam 

organisasi dan proses bisnis. Teknologi informasi merupakan 

suatu “jantung” bagi organisasi yang dapat membantu kinerja 

organisasi dan individu. Sistem informasi akan membantu 

perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan ke dalam 

bentuk informasi yang akurat dan terpercaya, sehingga banyak 

pihak yang memanfaatkan sistem informasi akuntansi untuk 

mencapai keunggulan bagi perusahaan. Sistem informasi 

merupakan komponen dan elemen dari suatu organisasi yang 

menyediakan informasi bagi pengguna dengan pengolahan 

peristiwa keuangan (Zare, 2012). 

Tujuan dari sistem informasi adalah menghasilkan 

informasi. Informasi merupakan data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna bagi para pemakai atau 

penggunanya. Untuk dapat berguna maka informasi harus 

didukung oleh tiga pilar: tepat kepada orangnya atau relevan, 

tepat waktu dan tepat nilainya atau akurat. Keluaran yang tidak 

didukung oleh tiga pilar ini tidak dapat dikatakan sebagai 

informasi yang berguna. Untuk menjadi sistem informasi, maka 

hasil dari    sistem itu harus berupa informasi yang berguna, 

yaitu harus memenuhi ketiga kriteria tadi, relevan, tepat waktu 

dan akurat (Usman, 2000). 

Semua organisasi membutuhkan aliran informasi yang 

membantu manajer untuk mengambil bermacam keputusan 

yang dibutuhkan. Aliran informasi ini diatur dan diarahkan 

PENDAHULUAN 
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A. Konsep Sistem Informasi 

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam 

mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya 

dan menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan 

sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Menurut 

Baridwan bahwa Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari 

prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 

bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 

menyelesaikan suatu sasaran  yang tertentu. Pendekatan sistem   

yang   lebih   menekankan pada elemen atau komponennya 

menurut Bodnar dan Hopwood (2006), sistem merupakan 

sekumpulan sumber daya yang saling terkait yang ingin 

mencapai suatu tujuan. Menurut Hall (2009), sistem merupakan 

sekelompok dari dua atau lebih subsistem yang   mempunyai 

hubungan dan memiliki suatu tujuan yang sama. 

Sistem Informasi Manajemen merupakan serangkaian sub 

sistem informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara 

rasional terpadu yang mampu mentransformasi data menjadi 

informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan 

produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer atas 

dasar  kriteria mutu yang telah ditetapkan. 

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Informasi Manajemen dapat diibaratkan sebagai 

darah yang mengalir di dalam tubuh manusia, seperti halnya 

informasi di dalam sebuah perusahaan yang sangat penting 

untuk mendukung kelangsungan perkembangannya, sehingga 

terdapat alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan bagi sebuah 

KONSEP DASAR 
SISTEM INFORMASI 

MANAJEMEN 
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A. Sistem Informasi 

Menurut Bodnar dan Hopwood (2006), sistem merupakan 

sekumpulan sumber daya yang saling terkait yang ingin 

mencapai suatu tujuan. Menurut Hall (2009), sistem adalah 

sekelompok dari dua atau lebih subsistem yang mempunyaii 

hubungan dan memiliki suatu tujuan yang sama. Sedangkan 

informasi menurut Bodnar dan Hopwood (2006), menyatakan 

informasi merupakan suatu data yang diorganisasi yang dapat 

mendukung ketepatan pengambilan keputusan. Menurut 

Mulyadi (2001), informasi adalah olahan data ke dalam bentuk 

yang dapat memberikan arti bagi penerima dan dapat dijadikan 

sebagai dasar pengambilan keputusan saat ini atau mendatang. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan sistem informasi 

menyiratkan penggunaan teknologi dengan komputer dalam 

organisasi atau perusahaan yang dapat menyediakan informasi 

yang membutuhkan dan pengguna. 

Tugas dari sistem informasi adalah untuk melakukan 

siklus pengolahan data. Untuk melakukan siklus ini, sebagian 

suatu sistem diperlukan komponen-komponen tertentu dan 

data perlu diolah untuk dijadikan informasi yang berguna 

lewat suatu siklus. Siklus ini disebut dengan siklus  pengolahan 

data atau disebut juga dengan nama siklus informasi. 

KOMPONEN SISTEM 
INFORMASI 

MANAJEMEN 
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A. Kualitas, Profitabilitas dan Daya Saing 

Di era perdagangan bebas seperti saat ini, intensitas 

persaingan semakin naik dan jumlah pesaing semakin banyak. 

Untuk itu setiap perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dan keinginan konsumen agar konsumen merasa 

lebih puas dengan cara-cara yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut daripada yang dilakukan oleh para pesaing. Dewasa ini 

perhatian suatu perusahaan tidak terfokus pada produk dan jasa 

yang dihasilkan saja, melainkan juga memperhatikan pada 

aspek proses, sumber daya manusia,  dan lingkungan. 

Menurut Porter (1985), pada dasarnya setiap perusahaan 

menghadapi lima kekuatan  atau faktor persaingan seperti pada 

bagan berikut: 

 

Gambar 4.1. Lima Kekuatan Persaingan 

 

MUTU SEBAGAI 
PENUNJANG 

ALTERNATIF DAYA 
SAING 
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A. Alat Pemodelan Sistem 

Alat-alat pemodelan sistem informasi sangat dibutuhkan 

dalam proses analisis dan perancangan sistem. Alat-alat 

pemodelan sistem informasi terdiri dari : 

1. Bagan Alir Dokumen (Document Flowmap) 

Bagan alir dokumen (document flowmap) atau disebut 

juga bagan alir formulir (form flow map) atau paper work flow 

map merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari 

laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. 

2. Entity-Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah diagram yang memperlihatkan entitas-

entitas yang terlibat dalam suatu sistem serta hubungan-

hubungan (relation) antar entitas. 

Komponen-komponen pembentuk model ERD yaitu: 

a. Entitas (Entity) 

Entitas merupakan individu yang mewakili 

sesuatu yang nyata  (eksistensinya) dan dapat dibedakan 

dari sesuatu yang lain. Entitas dapat berupa orang, 

tempat, benda, peristiwa atau konsep yang bisa 

memberikan atau mengandung informasi. 

b. Atribut (Attributes/ Properties) 

Setiap entitas pasti memiliki atribut yang 

mendeskripsikan karakteristik (properti) dari entitas 

tersebut. 

PENDEKATAN SISTEM 
ANALISIS SISTEM 

INFORMASI 
MANAJEMEN 
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Dalam perkembangan teknologi sekarang ini. Beberapa 

perusahaan telah menggunakan sistem informasi manajemen dalam 

menjalankan bisnisnya. Di dalam pengembangan sistem informasi 

manajemen telah dibagi sesuai dengan kebutuhannya. Dalam hal ini, 

sistem informasi manajemen terdiri dari: sistem penjualan dan 

pemasaran, sistem manufaktur dan produksi, sistem keuangan dan 

akuntansi, sistem sumber daya manusia, sistem pemrosesan 

transaksi, sistem pendukung keputusan, sistem pendukung 

eksekutif. 

A. Sistem Informasi Penjualan dan Pemasaran 

Fungsi penjualan dan pemasaran bertanggung jawab 

dalam menjual produk atau jasa organisasi. Pemasaran 

memperhatikan mengenai mengenali pelanggan produk atau 

jasa perusahaan, menenetukan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan, merencanakan dan mengembangkan produk atau 

jasa untuk memenuhi kebutuhan,  dan mengiklankan serta 

mempromosikan produk atau jasa ini. Penjualan berkaitan 

dengan menghubungi pelanggan, menjual produk dan jasa, 

mengambil pesanan, dan melanjutkan penjualan menurut 

Mcleod (2008). Aktivitas ini dapat dianggap sebagai proses 

bisnis. Sistim informasi penjualan dan pemasaran (sales and 

marketing information system) mendukung proses bisnis ini. 

Gambar 6.1 mengilustrasikan sistem informasi penjualan 

yang digunakan peritel, seperti the gap atau target. Peralatan 

dikasir (biasanya pemindai genggam) mengunakan data seperti 

data yang dijual, yang memperbaharui data penjualan dan 

mengirim data yang dijual kepada sistem terkait yang 

JENIS-JENIS 
INFORMASI 
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Pada umumnya, manajemen melaksanakan tiga peran utama 

yang terdiri dari interpersonal, informational, dan decisional. Untuk 

melaksanakan peran tersebut, manajemen membutuhkan 

informasi. Untuk memperoleh informasi yang dibutuhkannya itu, 

para manajer dapat menggunakan komputer untuk mendukung 

pengambilan keputusan, yang biasanya melekat dalam peran 

interpersonal dan informational. 

Di sisi lain, manajemen adalah suatu proses di mana tujuan 

organisasi dapat tercapai melalui penggunaan sumber daya yang 

ada. Kesuksesan suatu organisasi atau pekerjaan seorang manajer 

biasanya diukur dari produktivitas organisasi. Tingkat 

produktivitas tersebut tergantung pada pelaksanaan fungsi 

manajerial, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

dan pengendalian. Dalam melaksanakan fungsi-fungsi ini, para 

manajer terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang 

berkelanjutan. 

Dapat dikatakan, keseluruhan aktivitas manajer berkutan 

pada pengambilan keputusan. Dengan demikian, pada dasarnya 

manajer adalah pengambil keputusan. Namun, organisasi 

sebenarnya diisi oleh pengambilan keputusan di berbagai level. 

Lingkungan tempat manajer bekerja belakangan ini pun 

mengalami perubahan yang pesat. Bisnis dan lingkungannya kini 

lebih kompleks dari sebelumnya. Karena itu, para manajer tidak lagi 

dapat mendasarkan keputusannya hanya dengan coba-coba (trial-

and-error). Mereka harus semakin canggih. Mereka harus belajar 

bagaimana menggunakan alat dan teknik baru yang ada di 

SISTEM 
PENDUKUNG 
MANAJEMEN 
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A. Data, Informasi Dan Pengetahuan 

Informasi tidak hanya sekedar produk sampingan, namun 

sebagai bahan yang menjadi faktor utama yang menentukan 

kesuksesan atau kegagalan, oleh karena itu informasi harus 

dikelola dengan baik. Informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang  lebih berguna, lebih berarti dan bermanfaat bagi 

penggunanya. 

1. Data 

Data adalah fakta-fakta dan gambar mentah yang akan 

di proses menjadi informasi (Williams dan Sawyer, 2007). 

Connolly dan Begg (2010), mendefinisikan data merupakan 

komponen yang paling penting dalam database management 

system (DBMS), berasal dari sudut pandang end-user. Data 

berperan sebagai penghubung antara mesin dengan 

pengguna. Sedangkan menurut Romney (2009), data adalah 

fakta-fakta yang dikumpulkan, dicatat, disimpan dan 

diproses oleh system informasi. Data biasanya mewakili 

observasi atau pengukuran aktifitas bisnis yang penting bagi 

pengguna system informasi. Jadi, data adalah fakta mentah 

yang belum mempunyai arti yang nanti akan dikumpulkan 

dan diolah menjadi informasi. 

Data menggambarkan kenyataan suatu kejadian dan 

kesatuan  yang nyata. Data dapat diartikan pula sebagai 

representasi dunia nyata yang mewakili suatu objek tertentu 

seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep, keadaan dan lain-

lain, yang direkam kedalam bentuk angka, huruf, simbol, 

DATA, INFORMASI 
DAN PENGETAHUAN 



95 
 

BAB  
9 

 

Untuk membicarakan Sistem Manajemen Informasi dewasa 

ini, tidak akan dapat dilepaskan dengan teknologi informasi. Oleh 

karena itu, pemahaman sampai tingkatan tertentu mengenai 

teknologi informasi sangat diperlukan bagi para pembacanya agar 

dapat dengan mudah memahai isi modul. Namun demikian, tidak 

dapat dihindari jika diantara pembaca modul ini mungkin ada yang 

mempunyai pemahaman yang memadai mengenai teknologi 

informasi. Penyajian Tekonologi Informasi ini dalam lampiran 

penulis maksudkan agar pembaca modul yang mempunyai 

pemahaman mengenai teknologi informasi kurang mendalam tidak 

akan terjebak kesulitan dalam memahami isi modul sebagai akibat 

pemakaian terminologi teknologi informasi. Sebelum membaca isi 

modul diharapkan para pembaca modul membaca terlebih dahulu 

lampiran ini dengan penekanan pada teknologi informasi yang 

belum pernah dipelajari atau kurang dipahami, atau mungkin 

sebagai bahan penyegaran tentang apa yang telah dimengerti 

sebelumnya. 

Perlu disadari bahwa pemakaian teknologi informasi dalam 

suatu sistem informasi berbasis komputer dimaksudkan untuk 

membantu manusia. Beberapa tugas yang sebelumnya dilakukan 

oleh manusia atau secara manual, akan digantikan oleh komputer. 

Namun, perlu diingat, tidak semua tugas yang dikerjakan manusia 

bisa digantikan oleh komputer. Pemakaian komputer itu sendiri 

dapat menutupi beberapa kelemahan yang ada pada manusia. Di 

lain pihak, pemakaian komputer itu sendiri juga tidak luput dari 

kelemahan. Perbedaan antara manusia dan komputer, sebagai 

berikut: 

TEKNOLOGI 
INFORMASI 
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Di dalam suatu organisasi yang besar, sistem database 

merupakan bagian penting pada sistem informasi, karena di 

perlukan untuk mengelola sumber informasi pada organisasi 

tersebut. Untuk  mengelola sumber informasi tersebut yang pertama 

kali di lakukan adalah merancang suatu sistem database agar 

informasi yang ada pada organisasi tersebut dapat digunakan 

secara maksimal. 

 

A. Konsep Pengorganisasian File 

Menurut Kenneth (2008) Sistem komputer 

mengorganisasikan data ke dalam sebuah hierarki yang dimulai 

dengan bit atau byte, menuju field record, dan basis data. Sebuah 

bit mewakili unit terkecil dari data yang dapat disimpan dalam 

komputer. Sekumpulan bit, disebut byte, mewakili sebuah 

karakter tunggal, yang dapat menjadi huruf, angka, atau simbol 

lainnya. Pengelompokan karakter menjadi sebuh kata, 

sekumpulan kata, atau bilangan lengkap (seperti nama atau usia 

seseorang) dinamakan field. Sekumpulan field yang saling  

berhubungan, seperti nama siswa, mata kuliah yang diambil, 

tanggal, dan nilainya berkumpul menjadi sebuah record. 

Kumpulan record yang jenisnya sama dinamakan file. 

Sekumpulan file yang berhubungan akan membentuk 

basis data atau database. Sebuah record menggambarkan sebuah 

entitas atau entity. Entitas adalah orang, tempat, hal atau 

kejadian yang informasinya disimpan dan dipelihara. Setiap 

karakteristik atau kualitas yang menggambarkan entitas khusus 

disebut atribut (attribute). Contohnya, ID_Siswa, Mata Kuliah, 

BASIS DATA 
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A. Pengertian Sistem Pemrosesan Transaksi 

Sistem Pengolahan Transaksi (Transaction Processing 

System- TPS) adalah sistem yang menjadi pintu utama dalam 

pengumpulan dan pengolahan data pada suatu organisasi. 

Sistem yang ber-interaksi langsung dengan sumber data 

(misalnya pelanggan) adalah sistem pengolahan transaksi, 

dimana data transaksi sehari-hari yang mendukung operasional 

organisasi   dilakukan. Tugas utama TPS adalah mengumpulkan 

dan mempersiapkan data untuk keperluan sistem informasi 

yang lain dalam organisasi, misalnya untuk kebutuhan sistem 

informasi manajemen, atau kebutuhan sistem informasi 

eksekutif. 

Alasan adanya sistem pemrosesan transaksi : 

1. Pengumpulan Data: setiap organisasi yang ber-interaksi 

langsung dengan lingkungannya dalam penyediaan jasa 

dan produk, pasti memerlukan sistem yang 

mengumpulkan data transaksi yang  bersumber dari 

lingkungan. 

2. Manipulasi Data: data transaksi yang dikumpulkan 

biasanya diolah lebih dahulu sebelum disajikan sebagai 

informasi untuk keperluan bagian-bagian dalam organisasi 

atau menjadi bahan masukan sistem informasi yang lebih 

tinggi. Beberapa tugas   manipulasi data adalah sebagai 

berikut: 

a. Klassifikasi: data dikelompokkan menurut kategori 

tertentu,  misalnya menurut jenis kelamin, agama, 

golongan, dsb. 

SISTEM 
PEMROSESAN 

TRANSAKSI DATA 
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A. Pengertian Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem (systems development) dapat berarti 

menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem 

yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki sistem yang 

telah ada. Sistem yang lama perlu diperbaiki atau diganti 

disebabkan karena adanya permasalahan-permasalahan yang 

timbul di sistem yang lama yang dapat berupa : 

1. Ketidakberesan 

Ketidakberesan dalam sistem yang lama menyebabkan 

sistem   yang lama tidak dapat beroperasi sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Ketidakberesan ini dapat berupa: 

a. Kecurangan disengaja yang menyebabkan tidak 

amannya harta kekayaan perusahaan dan kebenaran 

dari data menjadi kurang terjamin. 

b. Kesalahan-kesalahan yang tidak disengaja yang juga 

dapat menyebabkan kebenaran dari data kurang 

terjamin. 

c. Tidak efisiennya operasi. 

d. Tidak ditaatinya kebijaksanaan manajemen yang telah 

ditetapkan. 

2. Pertumbuhan Organisasi 

Pertumbuhan organisasi yang menyebabkan harus 

disusunnya sistem yang baru. Pertumbuhan organisasi 

disebabkan oleh kebutuhan informasi yang semakin luas, 

PENGEMBANGAN 
SISTEM INFORMASI   

MANAJEMEN 
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